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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini menemukan hasil bahwa penerimaan perilaku kohabitasi pada 

film pendek “Tak Lagi Sama”, diteliti oleh peneliti menggunakan metode reception 

analysis dengan model encoding-decoding milik Stuart Hall. Kemudian penerimaan 

setiap informan sebagai audiens atau khalayak yang aktif, dikelompokkan menjadi tiga 

kategori penerimaan, yaitu dominant-hegemonic position, negotiated positions dan 

oppositional positions.  

Penjabaran terkait keseluruhan penerimaan perilaku kohabitasi yaitu 2 orang 

informan menerima atau berada pada posisi dominant. Mereka menganggap perilaku 

kohabitasi adalah hak dan keputusan dari setiap pasangan itu sendiri. Sedangkan untuk 

2 orang informan berada pada posisi negotiated. Kedua informan ini menerima perilaku 

kohabitasi, namun lingkungan, budaya dan norma – norma yang berlaku di sekitar 

mereka menjadi nilai yang diterapkan oleh kedua informan ini.  

Peneliti juga menemukan bahwa informan yang bertempat tinggal di area 

pemukiman atau kampung cenderung membatasi perilaku kohabitasi dibandingkan 

informan yang bertempat tinggal di area perumahan. Keseluruhan informan juga 

cenderung membatasi keterbukaan identitas pasangan kohabitasi. Informan yang telah 
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menikah cenderung membatasi perilaku kohabitasi dan juga tidak menerima pasangan 

kohabitasi sebagai pengganti pasangan suami – istri yang sah. 

 

V.2 Saran 

 

V.2.1 Saran Akademis 

 Selain menggunakan metode reception analysis, perlu adanya metode lain 

untuk meneliti perilaku kohabitasi pada film pendek “Tak Lagi Sama”. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi oleh para sutradara 

film dengan isu perilaku kohabitasi, sehingga dapat memberikan edukasi mengenai 

perilaku kohabitasi. 
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